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Pada saat pemanggilannya sebagai
Presiden Gereja, Harold B. Lee berkata,
“Keselamatan Gereja terletak pada 
anggota yang menaati perintah ….
Sewaktu mereka menaati perintah,
berkat akan datang.”1

Ketika kita memilih untuk tidak
mematuhi perintah itu biasanya ada-
lah karena:

(1) kita telah meyakinkan diri sen-
diri bahwa perintah tersebut tidak ber-
laku bagi kita; (2) kita tidak percaya
perintah itu penting; atau (3) kita ya-
kin bahwa perintah itu terlalu sulit 
untuk dipatuhi.

1. Perintah ini Tidak Berlaku bagi Saya
Menjelang akhir masa pemerintahan

Raja Salomo, Tuhan memberi tahu dia
melalui nabi-Nya, “Aku akan mengoyak-
kan kerajaan itu dari padamu dan akan
memberikannya kepada hambamu.”2

Tak lama setelah itu, Nabi Ahia 
mengidentifikasi hamba itu sebagai
Yerobeam, seorang pria yang “rajin 
bekerja” yang telah Salomo angkat
“mengawasi semua pekerja wajib dari
keturunan Yusuf.”3 Tugas Yerobeam
mengharuskannya melakukan perja-
lanan dari pegunungan Efraim, tempat
tinggalnya, ke ibu kota Yerusalem.
Dalam salah satu perjalanan itu, Ahia
menemuinya di jalan. Melalui Ahia,
Tuhan berfirman, “Aku akan … mem-
berikan kepadamu sepuluh suku”4 Dia 
juga menginstruksikan Yerobeam”jika
engkau … hidup menurut jalan yang
Kutunjukkan, … mengikuti segala ke-
tetapan dan perintah-Ku, … Aku akan
menyertai engkau, … dan … membe-
rikan orang Israel kepadamu.”5

Setelah mendengar nubuat Ahia
Salomo ingin membunuh Yerobeam,
maka Yerobeam melarikan diri ke
Mesir.6 Setelah kematian Salomo
Yerobeam kembali dari pengasingan
ke bagian utara Israel dan mulai me-
mimpin sepuluh suku bangsa utara.7

Meskipun demikian, rencana
Yerobeam untuk memerintah kerajaan
mencakup suatu gabungan dari yang
baik dan yang jahat. Dia menetapkan
Sekham sebagai ibu kota negara, sebu-
ah kota dengan makna keagamaan yang
besar bagi rakyatnya. Namun yang me-
nyedihkan adalah dia memperkenalkan

Diceritakan kisah tentang dua
pencinta alam yang menyewa
pesawat amfibi untuk mener-

bangkan mereka ke danau terpencil
untuk perjalanan memancing tahun-
an mereka. Setelah kegiatan yang suk-
ses, pilot kembali untuk menjemput
mereka. Namun, dia bergegas mem-
beri tahu para pemancing itu bahwa
pesawat kecilnya tidak akan mampu
mengangkut mereka, peralatan mere-
ka, serta tambahan beban ikan tang-
kapan mereka. Penerbangan kedua
akan dibutuhkan.

Sekarang, para pemancing itu tidak
tertarik untuk membayar perjalanan
pulang-pergi yang kedua. Maka, sete-
lah berjanji akan mengemas segalanya
dengan baik dan memberikan bayaran
bonus, pilot itu dengan terpaksa setu-
ju untuk mencoba melakukan pener-
bangan tersebut.

Para pemancing itu tersenyum pe-
nuh arti ketika pilot memaksa mener-
bangkan pesawat ke udara. Namun,
beberapa detik kemudian pesawat
mengalami gagal mesin dan terhem-
pas di kawasan berawa-rawa yang be-
sar dan datar di ujung danau itu.

Pesawat telah mengalami gagal 

mesin ketika terbang karena sebuah
fenomena terkenal yang disebut ”im-
bas darat.” Imbas darat terjadi ketika
udara tertekan di antara sayap pesawat
dan permukaan tanah—ketika jaraknya
dekat. Dalam kasus ini, sewaktu pesa-
wat amfibi beringsut naik keluar dari
”imbas darat,” pesawat amfibi dituntut
untuk terbang dengan kekuatan sendi-
ri, yang tidak dapat dilakukannya.

Untungnya tidak ada cedera yang
berarti dan setelah tenang kembali, sa-
lah seorang pemancing itu bertanya ke-
pada rekannya, “Apa yang terjadi?” Yang
kedua, menjawab, “Kita jatuh waktu
tinggal landas—sekitar 91 meter dari
tempat kita tahun lalu!”

Seperti kedua pemancing itu, ka-
dang kita percaya bahwa seharusnya
ada jalan yang lebih mudah, ada jalan
pintas atau modifikasi terhadap pe-
rintah Tuhan yang akan mengakomo-
dasi keadaan kita secara perorangan.
Pemikiran seperti ini gagal mengakui
bahwa kepatuhan yang saksama ter-
hadap hukum Allah akan mendatang-
kan berkat sedangkan kegagalan untuk
mengikuti hukum-Nya menuntun pa-
da konsekuensi yang bisa ditebak 
sebelumnya.

Ketika Tuhan
Memerintahkan
Kepatuhan yang setia, terlepas dari besarnya tampaknya
tugas tersebut, akan mendatangkan bimbingan, bantuan,
dan kedamaian Tuhan.
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ritus-ritus setan ke dalam ibadah 
mereka.8

Yerobeam meyakinkan dirinya bah-
wa beberapa dari perintah Allah tidak
berlaku bagi dirinya. Akibat dari tin-
dakannya, semua keturunannya terbu-
nuh dan karena praktik penyembahan
berhala yang diperkenalkannya ke da-
lam tata cara kudus mereka, sepuluh
suku Israel akhirnya terusir dari tanah
warisan mereka.9

Sama seperti terbang keluar dari
imbas darat dengan beban yang mele-
bihi dari yang dapat diangkut oleh sa-
yap pesawat akan menuntun pada
konsekuensi yang rawan bencana, ke-
taatan kita yang selektif atau sebagian
kepada hukum Allah akan gagal mem-
bawakan bagi kita berkat penuh dari
kepatuhan.

2. Perintah Ini Tidak Penting
Beberapa dekade kemudian,

Naaman, seorang panglima perang
Aram, seorang “pahlawan tentara,”10

melakukan perjalanan dari negara 
asalnya Israel dan menghampiri raja,
Yoram, untuk disembuhkan dari pe-
nyakit kusta.11

Naaman diarahkan menemui Nabi
Elisa. “Elisa menyuruh seorang suruh-
an kepadanya mengatakan, ‘Pergilah
mandi tujuh kali dalam sungai Yordan,
… sehingga engkau menjadi tahir.’”12

Terlepas dari janji kenabian untuk
disembuhkan ini Naaman tersinggung
bahwa Elisa tidak menemuinya sendiri
dan bahkan lebih tersinggung lagi de-
ngan arahan Nabi untuk mandi tujuh
kali di Sungai Yordan yang kecil dan
berlumpur. Kesombongannya menun-
tut sesuatu yang lebih heboh dan 
terpandang, yang sepadan dengan 
kedudukan dan posisinya di masyara-
kat dan bangsa.

Untunglah bagi Naaman sebab para
hambanya meyakinkannya bahwa terle-
pas dari apa yang Nabi minta untuk di-
lakukannya, jika dipatuhi, hal itu akan
mendatangkan berkat Tuhan. Naaman
mencuci dirinya di Sungai Yordan seba-
gaimana diminta dan, sebagai akibat
dari kepatuhannya dia disembuhkan
dari kustanya.13

Kepatuhan pada perintah Tuhan,
terlepas dari betapa tak pentingnya 

kita yakini perintah itu adanya, pasti-
nya akan mendatangkan berkat-berkat
yang dijanjikan-Nya.

3. Perintah Ini Terlalu Sulit
Mengikuti perintah Tuhan, Nabi Lehi

memimpin keluarganya ke padang be-
lantara. Selama beberapa hari pertama
dari perjalanan itu Lehi mengajarkan
kepada putranya Lemuel agar “teguh
dan tabah tak tergoyahkan dalam me-
matuhi perintah-perintah Tuhan!”14

Namun, ketika datang permintaan
kenabian agar kembali ke Yerusalem
untuk mengambil lemping-lemping
kuningan, yang memuat “catatan ten-
tang bangsa Yahudi,”15 kedua putra
tertua memberontak, mengatakan,
“Itu sukar.”16

Terlepas dari gerutuan kakak-kakak-
nya, iman dan kepatuhan Nefi kepada
perintah Tuhan menuntun pada pero-
lehan lempengan-lempengan kuningan
tersebut. Sebuah bangsa dibangun, ba-
hasa dilestarikan dan Injil Yesus Kristus
diajarkan untuk generasi-generasi
mendatang.

Kadang-kadang kita merasionalisasi
bahwa Tuhan akan mengerti ketidak-
patuhan kita karena keadaan khusus
kita menjadikan ketaatan kita terha-
dap hukum-Nya sulit, memalukan
atau bahkan menyakitkan. Meskipun

demikian, kepatuhan yang setia, terle-
pas dari besarnya tampaknya tugas ter-
sebut, akan mendatangkan bimbingan,
bantuan, dan kedamaian Tuhan.

Nabi Joseph Smith mengajukan
permohonan kepada Tuhan pada dua
kesempatan menanyakan apakah seo-
rang teman yang terkemuka, Martin
Harris, dapat membawa ke 116 hala-
man tulisan tangan pertama dari materi
terjemahan “Kitab Lehi,” dari Harmony,
Pennsylvania kembali ke Palmyra.
Setiap kali Tuhan menasihati Joseph
untuk menghindari memercayakan
naskah tersebut kepada Tuan Harris.

Martin bermaksud menggunakan
materi terjemahan itu sebagai bukti
untuk menghentikan rekan-rekannya
dari menyebarkan pergunjingan me-
ngenai pertemanannya dengan Joseph
Smith. Pada permohonan ketiga Tuhan
mengabulkan permintaan Joseph.17

Martin kehilangan naskah tersebut,
dan sebagai akibatnya lemping-lemping
itu diambil dari Nabi Joseph Smith 
untuk suatu masa. Ini adalah pelajaran
yang menyakitkan bagi Nabi Joseph,
dia mengatakan, “Saya menjadikan
ini peraturan saya: Ketika Tuhan
memerintahkan, lakukanlah.”18 Ini
hendaknya dan dapat menjadi peratur-
an kita juga.

Tanggapan Tuhan ketika kita 
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Belum lama berselang saya tengah
mengendarai mobil saya sewaktu
tetesan air hujan mulai berjatuh-

an di kaca depan mobil. Di sisi jalan,
sebuah tanda elektronik memampang-
kan peringatan tepat pada waktunya:
“Awas Kubangan Air di Depan.” Jalanan
yang saya lewati saat saya berkendara
tampak cukup aman. Namun informasi
yang penting ini memungkinkan saya
untuk mempersiapkan diri terhadap
kemungkinan bahaya yang tidak saya
harapkan dan belum terlihat. Sewaktu
saya terus melaju ke tempat tujuan sa-
ya, saya memperlambat dan melihat
dengan saksama tanda-tanda bahaya
lainnya.

Tanda-tanda bahaya dini adalah
bukti dalam banyak aspek kehidupan
kita. Sebagai contoh, demam dapat
menjadi gejala awal dari suatu penya-
kit. Berbagai indikator pasar keuangan
dan kerja digunakan untuk meramal-
kan tren masa datang dalam pereko-
nomian setempat atau nasional. Dan
bergantung pada area di dunia dima-
na kita tinggal, kita dapat menerima

peringatan banjir, tanah longsor, badai,
tsunami, tornado, atau badai musim
dingin.

Kita juga diberkati dengan tanda-
tanda peringatan dini rohani sebagai
sumber perlindungan dan arahan 
dalam kehidupan kita. Ingatlah bagai-
mana Nuh diingatkan oleh Allah me-
ngenai segala sesuatu yang belum
terlihat, dan dia “mempersiapkan bah-
tera untuk menyelamatkan keluarga-
nya” (Ibrani 11:7).

Lehi diperingatkan untuk mening-
galkan Yerusalem dan membawa 
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mematuhi perintah-perintah-Nya ada-
lah pasti. Dia telah menjanjikan kepada
kita, “Jika engkau mematuhi perintah-
perintah-Ku dan bertahan sampai
akhir, engkau akan memiliki hidup
yang kekal.”19

Selain itu Dia telah menasihati kita,
“Aku, Tuhan berbelaskasihan dan me-
ngasihi mereka yang takut kepada-Ku
dan suka menghargai mereka yang
melayani Aku dalam keadilan dan kebe-
naran sampai akhir.”20

Kepatuhan pada perintah-perintah
Tuhan menyediakan bagi kita keyakin-
an di jalan yang kita pilih, menjadikan
kita layak bagi bimbingan dan arahan-
Nya sewaktu kita mengejar upaya kita
dan menawarkan kepada kita potensi
untuk menjadi seperti Juruselamat ki-
ta, Yesus Kristus, dan kembali ke hadi-
rat Bapa kita.

Merupakan doa saya bahwa setiap
hari akan mendapati kita berupaya
menjadi lebih patuh terhadap hukum,
tata cara, dan perintah Injil Yesus Kristus
agar Dia dapat lebih sepenuhnya mem-
berkati hidup kita.

Saya bersaksi bahwa kepatuhan ter-
hadap perintah Allah mendatangkan
berkat dari surga, bahwa Bapa Surgawi
kita dan Putra-Nya, Yesus Kristus, hi-
dup, bahwa Kitab Mormon merupa-
kan Firman Allah, dan bahwa Presiden
Thomas S. Monson adalah Nabi Allah
untuk zaman kita. Dalam nama Yesus
Kristus, amin. ■
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ditambahkan

Berjaga-Jagalah …
dengan Tak 
Putus-Putusnya
Sistem peringatan dini rohani … dapat membantu para
orang tua di Sion agar berjaga-jaga dan peka terhadap
anak-anak mereka.




